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Kata Kunci: Abstrak
differentiated This study aims to describe the implementation stage of differentiated
learning; learning in terms of content, process, product, and learning environment
differentiation in Javanese language learning on Geguritan material in
content Grade IV of SD Negeri 2 Urutsewu. This study employed a descriptive
differentiation; qualitative approach, with data collected through observation,
interviews, and documentation using purposive sampling. The results
process showed that differentiated learning was implemented through four
differentiation; elements. Content differentiation was implemented through diagnostic
assessments and the adjustment of learning materials, resources, and
product media according to students’ needs. Process differentiation was applied
differentiation; through flexible grouping, varied learning activities, peer tutoring,
individual feedback, and learning reflection. Product differentiation was
learning implemented by providing choices of learning outcomes in the form of
environment written geguritan, posters, and geguritan reading videos, while learning
differentiation; environment differentiation was realized through a safe, comfortable,
and inclusive learning atmosphere that supports students’ diverse
Javanese learning needs. Thus, differentiated learning is able to accommodate
language; students’ diverse learning needs, making learning more active,

meaningful, and student-centered.
geguritan
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PENDAHULUAN
Latar Belakang Penelitian
Mengacu pada Peraturan Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan
Teknologi Nomor 16 Tahun 2022 tentang Standar Proses pada Pendidikan Anak
Usia Dini, Jenjang Pendidikan Dasar, dan Jenjang Pendidikan Menengah pasal 12
ayat (2) huruf ¢, pembelajaran wajib “mengakomodasi keberagaman gender, budaya,
bahasa daerah setempat, agama atau kepercayaan, karakteristik, dan kebutuhan
setiap Peserta Didik”, mengingat peserta didik memiliki gaya belajar yang bervariasi
seperti kinestetik, audiotori, dan visual (Puspitawati et al, 2024). Guru perlu
menyesuaikan pembelajaran dengan karakteristik peserta didik melalui
pembelajaran berdiferensiasi yang memfasilitasi setiap kebutuhan agar seluruh
peserta didik dapat sukses (Devi, 2023; Rintayati et al., 2022), serta mewujudkan
pembelajaran yang inklusif, bermakna, dan memperhatikan kesejahteraan belajar
peserta didik (Gheyssens et al., 2021; Pozas et al., 2021; Unal et al., 2022).
Pembelajaran Bahasa Jawa penting bagi generasi saat ini yang perlahan
kehilangan identitasnya akibat pengaruh perkembangan teknologi terhadap seluruh
aspek kehidupan termasuk pendidikan (Marmoah et al., 2024), sebab mudahnya
akses informasi berisiko menggeser budaya dan peradaban (Suryani et al., 2018).
Bahasa Jawa berperan dalam pelestarian budaya lokal dan memuat nilai luhur
berupa etika dan tata krama (Daryanto, 2019; Hasanah & Daryanto, 2026).
Sementara mempelajari geguritan merupakan upaya melestarikan identitas daerah
(Imron et al, 2025). Kemudian, juga mengembangkan kosakata, narasi, dan
kecakapan metakognisi peserta didik (Sakaryali et al, 2024). Namun, realita
pembelajaran Bahasa Jawa di sekolah dasar masih dilaksanakan secara
konvensional menggunakan lembar kerja siswa sehingga peserta didik pasif dan
kurang memahami makna pembelajaran (Masruroh et al, 2020). Kemudian,
geguritan sebagai warisan budaya lama yang mengalami krisis eksistensi tetapi di
SD Negeri 2 Urutsewu masih diajarkan dengan effort mengajar sedemikian rupa
agar peserta didik cinta kembali terhadap geguritan, yakni menggunakan
pembelajaran berdiferensiasi.
Masalah Penelitian
Dalam pelaksanaan pembelajaran diferensiasi, guru kelas IV mengalami
kesulitan menyusun aktivitas yang mendukung ketercapaian empat elemen
diferensiasi: konten yang masih terbatas pada video pembelajaran dari Youtube,
proses yang masih terfokus pada kegiatan kelompok mengerjakan soal bersama,
produk yang belum dapat dimunculkan karena guru kesulitan memilih materi yang
menuntut peserta didik membuat karya, serta lingkungan belajar yang masih sulit
dibangun agar mengajak peserta didik untuk belajar. Penyusunan elemen
pembelajaran diferensiasi merupakan upaya menyesuaikan proses belajar untuk
memenuhi kebutuhan belajar individu setiap peserta didik.
Keadaan Terkini Penelitian
Pada 16 Oktober 2025 peneliti melakukan observasi pra penelitian dan
wawancara dengan FY, guru kelas IV di SD Negeri 2 Urutsewu. Hasil wawancara
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menunjukkan sekolah tersebut telah menerapkan pembelajaran diferensiasi di
semua kelas dengan pemahaman guru yang cukup baik karena telah mendapat
pelatihan penyusunan modul ajar dari KKG, mencakup asesmen diagnostik awal
serta langkah pembelajaran yang mengakomodasi kebutuhan belajar peserta didik
sesuai empat elemen diferensiasi.
Kebaruan, Kesenjangan Penelitian, & Tujuan
Kebaruan penelitian ini terletak pada fokus kajian yang secara khusus

meninjau tahap pelaksanaan pembelajaran berdiferensiasi pada praktik nyata di
kelas, serta belum adanya penelitian yang mengasosiasikan pembelajaran
berdiferensiasi dengan pembelajaran Bahasa Jawa materi geguritan; penelitian
terdahulu dari (Elviya & Sukartiningsih, 2023; Minangkabau et al., 2024; Rosiyani et
al,, 2024; Widyawati & Rachmadyanti, 2023), lebih membahas mata pelajaran umum
seperti Bahasa Indonesia, IPAS, dan Matematika, sehingga penelitian sejenis pada
muatan lokal maupun di lokasi ini masih minim. Peneliti melakukan penelitian ini
untuk perbaikan implementasi pembelajaran diferensiasi di SD Negeri 2 Urutsewu
sekaligus menambah referensi kajian muatan lokal bahasa Jawa di sekolah dasar.
METODE

Pendekatan yang digunakan adalah metode penelitian kualitatif deskriptif, yaitu
metode yang berlandaskan pada persepsi terhadap suatu fenomena dengan
pendekatan data berupa analisis deskriptif (Sahir, 2021) dan dilakukan secara alami
terhadap objek penelitian (Sugiyono, 2019). Sampel dipilih menggunakan teknik
purposive sampling berdasarkan pemahaman dan kompetensi terhadap objek
penelitian (Abdussamad, 2021), yaitu guru kelas IV dan peserta didik kelas IV SD
Negeri 2 Urutsewu. Data dikumpulkan melalui wawancara, observasi, dan
dokumentasi, dengan triangulasi teknik untuk membandingkan data wawancara
terhadap hasil observasi dan dokumentasi (Alaslan et al., 2023), serta triangulasi
waktu melalui peninjauan ulang pada periode berbeda (Sugiyono, 2019) selama tiga
pertemuan pembelajaran. Analisis data mengaplikasikan model Miles dan
Huberman melalui reduksi data, penyajian data, dan penarikan simpulan , dengan
prosedur meliputi tahap pra penelitian, pengembangan desain, pelaksanaan, serta
penulisan dan pelaporan hasil.

HASIL
Tabel 1. Hasil Analisis Tahap Pelaksanaan Pembelajaran Berdiferensiasi
Elemen Fokus Temuan Hasil
Berdiferensiasi
Konten Implementasi diferensiasi Pemetaan  kebutuhan  belajar
konten berdasarkan peserta didik, penyesuaian tingkat
kesiapan belajar, profil kesulitan materi, penggunaan
belajar, dan minat peserta bahan ajar multimodal, serta
didik penyusunan tujuan pembelajaran
yang mempertimbangkan
kemampuan dan Kkarakteristik
peserta didik.
Proses Implementasi diferensiasi Pengelompokan fleksibel,
produk berdasarkan penyesuaian aktivitas  belajar,
kebutuhan, Kkemampuan, pendampingan individual,
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dan gaya belajar peserta pemberian umpan balik personal,

didik dan pengelolaan proses
pembelajaran yang menyesuaikan
kebutuhan peserta didik.

Produk Implementasi diferensiasi Pemberian kebebasan memilih
proses berdasarkan format produk, penilaian yang
kemampuan, minat, dan fleksibel = berdasarkan  tujuan
Kreativitas peserta didik pembelajaran, pemberian umpan

balik personal, serta

pengembangan refleksi diri peserta
didik terhadap hasil karya yang

dibuat.
Lingkungan Implementasi diferensiasi Penciptaan suasana belajar yang
Belajar lingkungan belajar dalam nyaman, inklusif, kolaboratif, dan
menciptakan suasana mendukung kebutuhan emosional

belajar yang  inklusif, maupun akademik peserta didik.
nyaman, dan mendukung
kebutuhan peserta didik

Tabel 1 menunjukkan implementasi pembelajaran berdiferensiasi pada
pembelajaran Bahasa Jawa materi Geguritan di kelas IV SD Negeri 2 Urutsewu telah
terlaksana melalui penyesuaian konten, proses, produk, dan lingkungan belajar.
PEMBAHASAN
4.1. Diferensiasi Konten Pembelajaran Berdiferensiasi pada Pembelajaran Bahasa
Jawa materi Geguritan di Kelas IV SD Negeri 2 Urutsewu

Implementasi diferensiasi konten pada pembelajaran Bahasa Jawa materi
Geguritan di kelas IV SD Negeri 2 Urutsewu dilaksanakan melalui pemetaan
kebutuhan belajar peserta didik berdasarkan kesiapan belajar, minat, dan profil
belajar sebagai dasar penentuan bentuk diferensiasi yang tepat (Marlina, 2020)
yang menjadi acuan guru dalam menentukan tingkat kompleksitas materi dan
memilih sumber belajar seperti PowerPoint, video pembelajaran, scrap book, gallery
walk, dan LKPD agar seluruh peserta didik dapat mengakses materi secara optimal
(Herwina, 2021). Penggunaan sumber belajar dan strategi yang bervariasi terbukti
meningkatkan motivasi belajar serta memberikan dampak positif terhadap
pencapaian akademik peserta didik (Smale-Jacobse et al., 2019). Guru juga
memberikan pendampingan kepada peserta didik yang mengalami kesulitan belajar
dan pengayaan kepada peserta didik yang telah mencapai tujuan pembelajaran lebih
cepat, sehingga setiap peserta didik memperoleh kesempatan mengembangkan
potensinya secara maksimal sesuai kemampuan masing-masing (Vygotsky, 2018).
4.2. Diferensiasi Proses Pembelajaran Berdiferensiasi pada Pembelajaran Bahasa
Jawa materi Geguritan di Kelas IV SD Negeri 2 Urutsewu

Diferensiasi proses berfokus pada cara peserta didik memperoleh, mengolah,
dan memahami informasi, di mana guru menyediakan berbagai aktivitas belajar
agar peserta didik dapat mencapai tujuan pembelajaran melalui jalur belajar yang
berbeda sesuai kebutuhan dan gaya belajar mereka (Tomlinson, 2017). Hasil
observasi dan wawancara menunjukkan bahwa guru menerapkan pengelompokan
fleksibel dengan mempertimbangkan kebutuhan dan kemampuan peserta didik,
termasuk melalui tutor sebaya, serta secara aktif memantau perkembangan peserta
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didik dengan memberikan umpan balik langsung dan menyesuaikan bantuan
dengan kondisi masing-masing, sehingga tercipta suasana belajar yang mendorong
keterlibatan aktif peserta didik.

Guru juga memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk melakukan
refleksi terhadap proses belajar yang telah dijalani, mengevaluasi hasil belajar, dan
mengidentifikasi hal-hal yang masih perlu diperbaiki, sehingga mendorong
tumbuhnya kemandirian belajar. Diferensiasi proses juga telah direncanakan secara
sistematis dalam perangkat pembelajaran; RPP menunjukkan bahwa peserta didik
dibagi ke dalam kelompok berdasarkan hasil pemetaan kebutuhan belajar dan
memperoleh LKPD yang disesuaikan dengan kemampuan kelompoknya, serta
memuat teknik STOP sebagai strategi pengelolaan konsentrasi peserta didik,
sehingga diferensiasi proses telah dirancang sejak tahap perencanaan, bukan hanya
muncul saat pelaksanaan.

4.3. Diferensiasi Produk Pembelajaran Berdiferensiasi pada Pembelajaran Bahasa
Jawa materi Geguritan di Kelas IV SD Negeri 2 Urutsewu

Diferensiasi produk dilakukan dengan menyediakan berbagai alternatif
bentuk karya sehingga peserta didik dapat menunjukkan penguasaan kompetensi
melalui cara yang paling sesuai dengan kemampuannya (Tomlinson, 2017); setelah
memperoleh pemahaman konsep yang memadai, peserta didik diberi kebebasan
menentukan bentuk produk, seperti geguritan tertulis, poster digital, maupun video
pembacaan geguritan, yang terbukti meningkatkan kreativitas, motivasi, dan
keterlibatan peserta didik (Faiz, 2021). Pembelajaran berdiferensiasi menempatkan
capaian kompetensi sebagai fokus utama penilaian (Tomlinson, 2017); guru
menjelaskan bahwa berbagai bentuk produk diperbolehkan selama mampu
menunjukkan ketercapaian tujuan pembelajaran, dan selain menilai hasil akhir,
guru juga memperhatikan proses pembuatan karya serta melakukan verifikasi
orisinalitas produk.

Selama proses pembuatan dan setelah produk dipresentasikan, guru
memberikan umpan balik langsung yang diawali dengan apresiasi terhadap usaha
peserta didik, kemudian dilanjutkan saran perbaikan yang membangun tanpa
mengurangi motivasi dan kepercayaan diri peserta didik dalam berkarya. Guru juga
memfasilitasi kegiatan refleksi diri terhadap produk yang telah dibuat melalui
pertanyaan reflektif, sehingga peserta didik dapat mengevaluasi kelebihan dan
kekurangan karyanya sekaligus mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan
kemandirian belajar.

4.4. Diferensiasi Lingkungan Belajar Pembelajaran Berdiferensiasi pada
Pembelajaran Bahasa Jawa materi Geguritan di Kelas IV SD Negeri 2 Urutsewu

Lingkungan belajar dalam pembelajaran berdiferensiasi perlu memberikan
rasa aman, nyaman, menghargai perbedaan, dan mendukung keterlibatan aktif
peserta didik (Marlina, 2020); guru secara konsisten memberikan kesempatan yang
sama kepada seluruh peserta didik untuk terlibat dalam pembelajaran, baik melalui
menjawab pertanyaan, membaca materi, menyampaikan pendapat, maupun
menanggapi hasil kerja teman, sehingga partisipasi peserta didik meningkat dan
tumbuh rasa aman serta kepercayaan diri. Pengaturan lingkungan fisik juga
dilakukan secara fleksibel, seperti pengelompokan peserta didik berdasarkan
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karakteristik belajar dan perubahan tata ruang kelas menjadi formasi yang
mendukung interaksi, misalnya bentuk huruf U, termasuk penempatan duduk bagi
peserta didik dengan kebutuhan khusus.

Selain aspek fisik, guru juga memperhatikan lingkungan sosial dan
emosional melalui komunikasi awal pembelajaran, seperti menanyakan kabar dan
penggunaan zona emosi untuk memetakan kesiapan belajar peserta didik (Herwina,
2021), serta memberikan penguatan positif berupa apresiasi verbal maupun
nonmateri seperti tepuk “wow”, “hebat”, “jempol”, dan “salut” sehingga tercipta
budaya kelas yang kolaboratif dan inklusif. Pada aspek akses pembelajaran, guru
memastikan seluruh peserta didik memperoleh kesempatan yang sama untuk
menggunakan sumber dan media belajar seperti PowerPoint dan video secara
merata, yang mencerminkan prinsip dasar diferensiasi lingkungan belajar.
KESIMPULAN

Implementasi pembelajaran berdiferensiasi pada pembelajaran Bahasa Jawa
materi Geguritan di kelas IV SD Negeri 2 Urutsewu telah dilaksanakan secara
sistematis melalui empat elemen: diferensiasi konten melalui asesmen diagnostik,
penyesuaian tingkat kompleksitas materi, dan penyediaan sumber serta media
pembelajaran; diferensiasi proses melalui pengelompokan fleksibel, variasi aktivitas
pembelajaran, tutor sebaya, umpan balik personal, dan refleksi diri; diferensiasi
produk melalui kebebasan menghasilkan karya seperti geguritan tertulis, poster,
dan video pembacaan geguritan; serta diferensiasi lingkungan belajar melalui
penciptaan suasana belajar yang aman, nyaman, inklusif, dan kolaboratif.
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